











































































































































































































Pelaku upacara mendatangi tempat yang akan dibuat api. la
membawa puntung api dari tungku dalam rumah. Di halaman
rumah, sudah tersedia kayu mankoru yang sudah kering. Api
dihembus dan kayu mankoru ditata di atasnya. Kalau api su-
dah menyala dan kayu mankoru sudah terbakar maka si pelaku
upacara akan berpindah ke sisi lain dari dalam rumah. Bebe-
rapa puntung mankoru yang sudah terbakar ikut dipindahkan;
dan unggun kedua menyusul menyala. Begitu seterusnya hing-
ga keempat sisi rumah kebagian asap. Persediaan kayu manko-
ru mesti habis terpakai. Api kemudian dibiarkan tinggal meng-
asapi rumah. Persediaan kayu mankoru mesti habis terpakai.
Api kemudian dibiarkan tinggal mengasapi rumah sampai ka-
yu-kayu itu habis terbakar dan tinggal arang. Kalau api sudah
padam maka penghuni rumah merasa aman karena kref atau
bala yang ditakuti tak bakal mampir ke rumah itu. Kadang-
kadang terjadi bahwa ada rumah yang lalai atau sengaja tidak
diasapi. Rumah itu lantas dimasuki ular. Ini firasat buruk.
Orang Biak mengasosiasikan ular itu dengan tali pengulur ma-
yat orang mati dari sisi rumah. Dahulu rumah panggung biasa-
nya dibuat tinggi-tinggi; jadi mayat orang mati diturunkan
dengan tali dari sisi rumah ke atas tanah. Kref yang masuk ber-
ujud ular itu memberi pertanda bahwa salah seorang penghuni
rumah bakal meninggal dunia. Ular itu sama dengan tali peng-
ulur mayat dan diterima sebagai suatu simbol kematian. Me-
nurut kepercayaan, ular itu disuruh orang untuk menyusah-
kan penghuni rumah. Mungkin karena soal utang, soal berzi-
nah, sengketa, sentimen pribadi, iri hati atau pembunuhan
yang belum terselesaikan.

Kalau ada kasus ular masuk rumah, maka rumah tersebut harus
segera di-kaben (diasapi). Kadang-kadang upacara kaben kref
dilakukan setelah ada musibah berupa penyakit dan kematian.
Orang akan berkata: Mob ya ikref rari mnggodafduf ri.
Mnggokab’ni, sa ma kref ya ibur”. Artinya: “Tempat itu ada
balanya, jadi kamu sakit-sakitan begitu. Asapilah supaya ba-
la itu pergi”. Orang percaya bahwa seusai upacara pengasap-
an, bala/kref tak mungkin lagi mau kembali ke rumah itu.

Upacara Mas Saso

Upacara Mas Saso. Mas berarti menghentakkan kaki di atas
lantai atau tanah.9 Gerak tari tersebut cukup energi dan kaum
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pria saja yang melakukannya.

Saso artinya : menggoyang atau mengayun. Jadi mas saso ada-
lah gerak tari untuk menggoyang rumah.

Upacara mas saso tidak lain adalah upacara peresmian rumah
baru. Seperti halnya upacara amfarfur, upacara mas saso juga
dimeriahkan dengan tari, nyanyi, dan transaksi harta serta
makanan. Pada upacara ini orang mengetes apakah rumah baru
itu kuat atau tidak. Caranya ialah menari sambil menggoyang
rumabh.

Upacara ini dilakukan di tempat atau di rumah baru yang akan
diresmikan. Upacara mas saso sebagimana wor-wor Biak lain-
nya, dimulai petang hari dan berakhir pada pagi hari berikut-
nya.

Yang mensponsori upacara mas saso ini adalah orang yang pu-
nya rumah atau bangunan baru itu.

Seperti upacara-upacara lainnya yang telah diuraikan di muka,
maka upacara ini pun melibatkan dua keret, yakni keret suami
dan isteri. Biasanya keret isteri datang menghadiri upacara ini
dengan membawa serta harta berupa pinang, uang, dan lain-
lain, untuk nantinya menebus makanan yang dikonsumsir
pada kesempatan pesta.

Yang memimpin upacara ini adalah orang yang mempunyai
rumah atau bangunan baru itu. Umumnya sang isteri yang
lebih banyak berperan dalam upacara ini. Ia (sang isteri) biasa-
nya didampingi oleh salah seorang saudara laki-lakinya untuk
mewakili keret mereka. Mereka inilah yang akan mengatur
jalannya transaksi harta dan makanan antara kedua keret.
Adapun alat-alat upacara yang digunakan dalam upacara ter-
sebut antara lain :

— makanan

— harta berupa piring, uang, parang, atau benda-benda ber-
harga lainnya;

— kakes, yaitu pinang dan tembakau.

Pada hari pelaksanaan pesta, peserta dari keret isteri sudah ha-
dir semua. Mereka datang dengan membawa harta dan setiap
jenis harta ditebus dengan makanan.

Pada petang hari saat pesta akan dimulai, kedua keret mulai



menari dan menyanyi. Biasanya dilakukan di halaman rumah
atau bubes.

Kegiatan ini disebut kankarem (= menyanyi sambil menari).
Kalau hari telah gelap, orang lalu naik ke rumah dan melaku-
kan karmar (= duduk sambil menyanyi). Klimaks dari pada

upacara mas saso ini terjadi pada waktu dini hari menjelang fa-
jar menyingsing di ufuk timur. Pada moment ini orang menari,
menyanyi sambil menggoyang unit-unit bangunan dalam ru-
mah, mulai dari kob (soko guru), sayar, dan awup. Rumah
yang di-sonem tentu saja tetap mawes (diam) di tempatnya
dan ini menunjukkan kemampuan dan prestise dari orang yang
mempunyai rumah itu. (baca upacara sonem rum).
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BAB III
ARSITEKTUR TRADISIONAL SUKU DANI

BAGIAN I IDENTIFIKASL

LOKASI.

Letak dan Keadaan Alam.

Daerah Tingktat II Kabupaten Jayawijaya terletak di bagi-
an tengah Propinsi Irian Jaya. Tepatnya pada 3°10” sampai
5°10" lintang selatan dan 138° sampai 141° bujur timur.

Di sebelah utaranya berbatasan dengan Kabupaten Jayapura.
Sedangkan sebelah baratnya berbatasan dengan Kabupaten
Paniai; sebelah selatan dengan Kabupaten Merauke, dan sebe-
lah timur dengan negara tetangga Papua New Guinea. Luas
daerahnya kurang lebih 48.000 km? atau 11,7% dari luas se-
luruh Irian Jaya (1,9).

Keadaan topografi daerah ini terdiri dari 70% gunung-
gunung dan hutan primer, 18% dataran dan 12% lagi adalah
rawa-rawa.

Bagian yang paling banyak penduduknya di daerah Irian Jaya
ialah daerah aliran sungai Balim atau lebih dikenal dengan na-
ma Lembah Besar Balim (Grand Valley). Lembah ini terletak
pada ketinggian 1.600 m sampai 2.000 m dan dikelilingi deret-
an pegunungan setinggi 3.000 sampai 5.172 m.

Di tengah-tengahnya terletak ibukota Kabupaten Jayawijaya:
WAMENA.

Curah hujan di seluruh kabupaten ini agak merata sepan-
jang tahun. Yaitu rata-rata 825 mm per tahun dengan 204 hari
hujan. Khusus di lembah besar curah hujan rata-rata 1.866 mm
per tahun dengan variasi antara 1.202 sampai 2.181 mm.
Suhu rata-rata 18,6°C atau rata-rata 16°C di malam hari dan
26°C di siang hari (1,9 — 10).

Keadaan tanah bervariasi dari tanah berbatu-batu seperti
di Mulia, ke tanah pasir atau bahkan tanah liat seperti di Lem-
bah Besar Balim.

Tanah ini tak terlalu subur karena erosi yang tetap disertai
pencucian humus dan zat-zat kimia oleh hujan yang deras
(2,6).



Pola Perkampungan

Kampung merupakan unit terkecil dari organisasi kemasya-
rakatan suku Dani serta menjadi pusat dari seluruh kegiatan
mereka. Di dalam suatu kampung terdapat beberapa bangunan
yang berbentuk bulat dan panjang. Bangunan-bangunan ini
(sikil) terletak mengikuti sebuah garis oval.

Semuanya dihubungkan dengan sebuah pagar (leget)

yang rendah sehingga dari atas kelihatannya seperti butir-butir
mutiara pada sebuah kalung.
Bagian depan dari pada bangunan-bangunan ini menghadap
ke halaman tengah (silimo) tertutup dan berbentuk bulat pan-
jang. Adapun rumah-rumah itu ialah dapur (hunu) rumah pria
(honai), rumah wanita (ebeai) dan kandang babi (wamai).
Di bagian belakang kompleks bangunan ini biasanya terdapat
pohon-pohon pisang tetapi sering kali juga kebun sayur, pohon
pandanus, tumbuhan labu dan tempat keliaran babi (3,83).
Seluruh pemukiman ini dikelilingi oleh sebuah pagar yang
mengitari bagian luarnya. Pagar (leget) ini setinggi satu sampai
satu setengah meter (4,43).

Sebuah sela pada pagar luar merupakan pintu masuk (hola
ape). Sesudah melewati pintu ini, kita tiba di halaman kam-
pung yang disebut silimo.

Pada ujung lain dari halaman ini terdapat sebuah honai ini ber-
tentangan dengan pintu masuk. Maksudnya adalah supaya pria-
pria yang berada di dalamnya dapat melihat atau mengetahui
orang yang masuk ke dalam halaman kampung (4,44). Pada
sebelah kiri atau kanan terdapat dapur, rumah wanita dan kan-
dang babi.

(Lihat Diagram 1 : Dena sebuah kampung Dani).
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Bagian 1 : DENA SEBUAH KAMPUNG DANI.

Keterangan :

rumah pria (honai/bilamo)
rumah wanita (ebeae)
kandang bagi (wamai(a) wam
tempat keliaran babi (halema)
tempat perawatan wanita
pohon pisang (haki)

pagar dalam (legit/onia legit)

S B 1 b0 i

10.
11.
12,
13.
14.

pintu masuk (kwe)

dapur (lesema)

tempat tulang (ap oak)
tempat arwah (wesama)
lobang kukus (paik ako)
halaman kampung (o silimo)
tungku (wulikin).



I

kaan |

e

E Perpusta . |
UK ‘\ Direktorat 'y“c:dlx'.a‘\:ng:!'.»‘ . \
“ _hinaan Pepinpgaan |
PENDUD ‘ nsae PR T
Cejar: Gan prads |
Gambaran Umum. L ccjocss

Dalam laporan-laporan ekspedisi dan tulisan-tulisan lain,
pada umumnya nama Dani yang digunakan untuk menyebut
penduduk pedalaman Irian Jaya yang berada di Kabupaten
Jayawijaya ini mulai dari Ilaga di sebelah barat sampai dengan
daerah-daerah di sebelah timur termasuk Lembah Besar Ba-
lim. Tetapi sebagai kelompok suku mereka namakan diri nit
akhuni Balim mege (kami orang Balim ). Atau menyebut nama
kelompok atau kampungnya, misalnya: Itlai-Hadluk, Siep-
Gosi dan sebagainya (4,5).

Ditaksir ada sekitar 100.000 orang Dani. Di Lembah Besar
ada sekitar 50.000 orang penduduk (4,5). Tubuh mereka biasa-
nya tidak gemuk. Perut menonjol, disebabkan menu yang sela-
lu dimakan terdiri dari ubi jalar. Dan karena perawakan me-
reka, yaitu bagian pinggang melengkung ke depan sedangkan
pinggul menuju ke bawah dan kebelakang. Tinggi pria orang
dewasa berkisar antara 1,49 sampai 1,79 cm (3,220).

Asal-usul.

Dari mana asalnya orang-orang Dani? Atau jika dipertanya-
kan lebih luas lagi, dari mana sebenarnya orang-orang yang kini
menjadi penduduk asli pulau Irian? Inilah salah satu dari per-
tanyaan-pertanyaan pelik yang telah memusingkan para antro-
polog selama bertahun-tahun dan yang sampai kini belum dite-
mui jawaban akhirnya. Selama masih belum jelas bagi kita asal
usul orang-orang Melanesia, satu hal sudah jelas. Yaitu bahwa
rupanya nenek moyang orang-orang Dani tiba di Irian sebagai
hasil dari suatu proses perpindahan manusia yang sangat lama
dari dataran Asia ke kepulauan Pasifik Barat Daya sampai
akhirnya sebagian tiba di pedalaman Irian Jaya. Dan kemung-
kinan pada waktu itu mereka masih merupakan masyarakat
pra-agraris yang baru mulai menanam tanaman dalam jumlah
yang sangat terbatas. Tapi karena inovasi yang kontinyu dan
kontak budaya maka berkembanglah suatu sistim pertanian
ubi jalar yang maju seperti sekarang ini. Begitulah kesimpulan
sementara Bulmer dalam analisa arkeologis, linguistik dan data
kulturalnya tentang Irian (2,9 — 10).
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Mobilitas

Mobilitas penduduk terjadi karena adanya kontak-kontak
perdagangan. Biasanya hal ini dilakukan dengan kelompok
masyarakat yang terdekat atau yang di sekitarnya. Jarang di-
lakukan hubungan dagang ke tempat atau dengan masyarakat
yang jauh. Karena berada di teritorial asing akan mudah meng-
undang bahaya. Bahan dagang yang utama adalah batu untuk
membuat kapak, garam yang diambil dari beberapa kolam asin
di daerah itu serta hasil hutan seperti kayu, serat, kulit bina-
tang berbulu dan bulu burung.

Penduduk yang tidak mempunyai komiditi ini menjadikan
babi sebagai binatang dagangan (3,25 — 26).

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA.

Latar Belakang Sejarah

Menelusuri sejarah orang Dani adalah sulit karena baik mereka
maupun tetangganya, yaitu suku-suku Irian di sekitarnya ti-
dak memiliki atau menyimpan catatan-catatan tertulis (3,10).

Sejarah tertulis mereka dapat ditelusuri kembali ke tahun
1909, ketika untuk pertama kalinya mereka ditemui oleh se-
buah ekspedisi Eropa yang pertama. Baru tiga puluh tahun ke-
mudian Lembah Besar Balim ditemukan. Dari catatan-catatan
ekspedisi yang mula-mula itu, kita ditolong untuk mengetahui
sedikit tentang mereka. Namun sampai kini belum ada suatu
penelitian arkeologi yang dapat memungkinkan kita menge-
tahui lebih jauh berapa lama mereka telah mendiami daerah
sana (5,31-32).

Suatu rekonstruksi hipotetis tentang prasejarah orang Dani
menunjukkan bahwa mereka pernah mendiami pegunungan-
pegunungan rendah, menangkap burung, kuskus dan meramu
sagu hutan. Dari sana mereka melewati batas hutan sagu ke
lembah besar Balim. Di situ mereka temui tanaman pangan
seperti ubi jalar, pisang dan yang bisa tumbuh di daerah-daerah
Ibih tinggi. Lalu bermukimlah mereka di Lembah Balim serta
lembah-lembah lain yang memungkinkan pembautan ladang
pada sekitar 1600 meter di atas permukaan laut (5,32).

Sistem Mata Pencaharian.

Sistem mata pencaharian orang Dani yang terutama adalah
bercocok tanam ubi jalar dan tanaman lain seperti sayur-



sayuran. Mereka juga mengadakan hubungan perdagangan
dengan masyarakat di dekat atau di sekitarnya.

Sistem Kemasyarakatan.

Hubungan kemasyarakatan suku ditentukan oleh dua sis-
tem organisasi kemasyarakatan yang berbeda tapi berbarengan.
Pertama, hubungan keluarga dan keturunan.

Kedua, hubungan atas dasar persatuan teritorial dan politik
mencakup aliansi, konfederasi, kampung, dan di Balim kelom-
pok pengamat dari menara (watchtower group) (2,41).

Sistem Religi dan Sistim Pengetahuan.

Orang Dani pada dasarnya menganggap dunia di sekitarnya

penuh dengan segala macam hal dan kegiatan supernatural.
Juga hidup ini dilihat sebagai suatu matarantai yang penuh
ketidakpastian, kecemasan, nasib buruk dan bahaya.
Meskipun intensitas kecemasan tidak sama pada tiap daerah
namun pada umumnya mereka berusaha menciptakan suatu
hubungan atau suatu cara manipulasi yang dengannya kekutan-
kekuatan supernatural dapat dipanggil untuk menolong mere-
ka. Oleh karena itu kegiatan-kegitan religi dan upacara mereka
didasarkan atas dua hal pokok.

Pertama, upacara-upacara tentang siklus kehidupan yang me-
nyangkut kelahiran, inisiasi, perkawinan dan kematian.

Kedua, upacara-upacara tentang soal kehidupan yaitu kesu-
buran (productivity) sex, penyakit dan peperangan (2,71).

Sistim pengetahuan mereka berdasar pada empat kompo-
nen utamayang membentuk pandangan hidup mereka yaitu:
(1) susunan kosmos, (2) nilai dan etika, (3) sifat realita, dan
(4) arti eksistensi manusia (2,97).

Kesenian

Masyarakat Dani juga mempunyai bentuk-bentuk kesenian
yang khas. Yang paling menonjol ialah seni mengayam, seperti
yang terlihat pada kantong-kantong, pengikat kapak batu,
jaring penutup kepala dan lain-lainnya.

Untuk seni musik ada semacam harmonika yang disebut
bigon. Alat ini dibunyikan atau dimainkan dengan bantuan
mulut sambil menarik seutas tali pendek yang terdapat atau
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diikatkan pada ujung harmonika itu. Demikianlah sekilas gam-
baran mengenai kesenian suku Dani di pedalaman Irian Jaya.

BAGIAN I
JENIS—JENIS BANGUNAN

RUMAH TEMPAT TINGGAL.

Nama

Dalam suatu pemukiman suku Dani terdapat paling sedikit
satu rumah pria dan satu rumah wanita. Di samping itu terda-
pat juga sebuah dapur dan satu atau dua kandang babi.

Rumah pria disebut “honai” di Lembah Besar bagian se-
latan atau tepatnya di kalangan penduduk Dani yang tersebar
di sekitar kota Wamena.

Kata “honai’’ berasal dari ’hun’ yang berarti pria dewasa,
dan “ai’’ yang berarti rumah (3,252).

Rumah wanita disebut “ebeai’. “’ebe” artinya tubuh, da-
lam arti hadir, tetapi juga utama, pusat, sentral. ”ai’’ artinya
rumabh. (3,263).

Dapur disebut “hunu”. Bangunan ini berdiri sendiri ter-
pisah dari rumah kaum laki-laki dan perempuan. Selain sebagai
dapur, juga berfungsi sebagai tempat berkumpul keluarga, pria
maupun wanita sambil bercakap-cakap, memasak, bekerja dan
makan (3,265).

Kandang babi bernama wamai” atau “wam dabula”
Wam = babi; ai/dabula = rumabh.

Typologi.

Honai berbentuk bulat, ditutup daun lalang. Bentuk atap-
nya seperti kubah. Garis tengahnya bisa mencapai lima sampai
tujuh meter (3,252).

Ebeai juga sama bentuknya, cuma lebih pendek garus tengah-
nya. Dapur berbentuk persegi empat yang panjang. Letaknya
memanjang; biasanya di sisi kiri suatu pemukiman (3,265).

Kandang babi juga merupakan sebuah bangunan persegi
empat panjang dan mirip dengan dapur. Konstruksi dinding
dan atapnya juga sama. Letak bagian belakangnya memanjang
ke kebun pisang yang berada di belakang sili (3,270).



Susunan Rangan.

Sebuah honai biasanya terdiri dari dua buah ruangan, yaitu
ruangan bawah dan ruangan atas atau ruang tidur. Tinggi ru-
ang bawah dari lantai ke loteng lebih kurang satu meter. Ruang
ini dimasuki melalui “miobulak” (= ruang tunggu/ruang tamu
yang sempit). Dinding ruang bawah terdiri dari belahan kayu
yan diikat rapat secara vertikal dan berdiri di atas tanah. Ting-
gi dinding ini dari tanah sampai ke loteng, ada sekitar satu se-
tengah meter.

Atas ujung papan-papan ini dibuat lantai atas yang sekaligus
merupakan loteng lantai bawah.

Seperti lantai atas, lantai bawah dilapisi dengan sejenis rumput
yang berbau harum. Rumput ini sewaktu-waktu diganti apabila
menjadi kering atau kotor oleh tanah atau lumpur yang ter-
bawa masuk. Dari tengah-tengah ruangan bawah, tembus ruang
atas, berdiri empat tiang soko guru yang berfungsi sebagai pe-
nopang honai (3,252).

Di tengah-tengah ruang bawah, di antara tiang-tiang soko
guru terdapat tempat perapian. Di bagian belakang ruang ini
dibuat sebuah ruang kecil lagi sebagai tempat/kamar suci un-
tuk menyimpan benda-benda keramat/pusaka yang sakral.

Ruang atas atau ruang tidur dapat dicapai melalui sebuah
lobang sempit yang disebut : hola ape. Atap honai langsung
merupakan dinding ruang tidur. Di bawah ini terlihat penam-
pang silang dari sebuah honai.

Diagram 2.
Honai (3,254).
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Susunan ruangan sebuah ebeai dalam banyak hal sama sa-
ja dengan honai. Ruang bawahnya berada kira-kira 30 cm di
atas permukaan tanah dan meluas sampai ke ruang tunggu di
bagian luar.
Antara empat tiang soko guru ada sebuah lobang di lantai. Di
dalamnya terdapat sebuah tungku api yang dibuat kira-kira 15
cm di atas permukaan tanah. Di bagian belakang ada lagi se-
buah ruang kecil yang dipakai sebagai kandang babi. Di ruang
tidur ada juga sebuah tungku api kecil yang terdapat di antara
tiang-tiang soko guru.
Di bawah ini terlihat lagi penampang silang dari sebuah ebeai
(rumah wanita).

Diagram 3.
Ebeai (3,264).

Panjang sebuah Aunu tergantung pada jumlah tungku yang
dibutuhkan sebuah sili waktu dibangun. Tungku-tungku ini
letaknya berjejer mengikuti panjang dapur itu. Dan setiap wa-
nita atau isteri mempunyai tungku sendiri.

Lebar dapur biasanya dua meter. Sedangkan panjangnya
antara tujuh sampai delapan belas meter. Dindingnya tidak
sama seperti dinding konai atau ebeai, tetapi berdiri dari dua
pasang tiang kayu yang diantaranya diselipkan serabut-serabut.



i
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Pasangan tiang berserabut ini pada akhirnya membentuk din-
ding sebuah hunu.

Di tengah-tengah bagian dalamnya berdiri tiang-tiang pe-
nopang (hiseke). Di antaranya terdapat tungku-tungku api
tempat memasak. Sedangkan di salah satu atau di kedua ujung-
nya akan selalu terdapat lobang kuskus dalam tanah untuk
mengukus makanan dengan batu panas dan sisa-sisa daun dari
pengukusan terdahulu. Di atas tungku, yaitu atas bilah-bilah
papan yang diikat di antara penopang atap yang horisontal
mengikuti lebar hunu, diletakkan kayu bakar.

Diagram 4
Hunu (3,267)
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Penampang Silang sebuah Hunu.
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Sebuah kandang babi adalah sebuah bangunan persegi
empat panjang; hampir sama dengan hunu. Bagian dalamnya
terdiri dari petak-petak, sekitar 1,25 cm. tingginya dan ditu-
tup bilah-bilah papan. Bagian atasnya berfungsi sebagai tempat
peletakan kayu bakar, kayu bangunan, tali temali, lembing
perang dan tongkat penggali tanah. Tiap petak mempunyai
yang menghadap sebuah gang.

Gang ini akhirnya bermuara di halaman.

Diagram 5.
Penampang silang
kandang babi (3,267).
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Fungsi tiap-tiap Ruangan.

Ruang bawah, di samping fungsinya yang utama sebagai
tempat tinggal, juga dipakai sebagai ruang duduk, ruang beker-
ja, ruang berbicara dan ruang bermusyawarah (wenegakwoluk).

Sebagai ruang penyimpan alat, maka alat-alat yang disim-
pan di situ adalah berupa kapak batu (yegehowak), anak panah
(sike) dan busur (male).

Pada kaitan-kaitan di loteng sering digantungkan di situ alat-
alat seperti: hiasan leher (sion), kerang (yeraken) dan kantong
tembakau mini (hanomsu; hanom = tembakau; su = kantong).

Di antara empat tiang soko guru dibuat pentas sebagai
tempat meletakkan kayu bakar. Pada tali pengikat pentas itu
disisipkan puntung rokok (hanomaru), pisau bambu (wim)
atau digantungkan rahang bawah kuskus atau tikus tanah se-
bagai hasil buruan. Benda-benda yang paling penting yang di-
simpan di ruang ini adalah senjata-senjata dan simbol-simbol
perang. Alat-alat ini diletakkan antara tempat api dan pintu
sehingga dengan mudah dan cepat diraih dalam keadaan gen-
ting.

Ruang atas berfungsi semata-mata sebagai ruang tidur.
Ruang tunggu atau ruang tamu yang sempit di luar bagian de-
pan digunakan untuk meletakkan kapak atau alat lain yang
sewaktu-waktu dapat digunakan; misalnya sepotong rotan.
Pada waktu upacara, apabila honai telah penuh dengan orang,
ruang itu dapat difungsikan sebagai tempat berteduh/perteduh-
an sementara dari terik matahari atau hujan. Sebab itu ruang
ini disebut miobulak (mio = hujan). Terkadang disebut moga-
tai (= rumah hantu; mogat = hantu, ai = rumah), atau rumah
hantu karena dianggap juga sebagai tempat duduk hantu-hantu
ketika datang berkunjung mencari makanan. Apabila hantu-
hantu itu dapat duduk di mogat ai maka sebenarnya tak perlu
lagi bagi mereka untuk masuk ke dalam honai karena kemung-
kinan bisa menimbulkan malapetaka (3,260).

Seperti pada honai, ruang bawah ebea/ berfungsi juga se-
bagai tempat tinggal kaum wanita, dewasa maupun anak-anak,
termasuk putra-putrinya yang masih kecil. Dalam ebeai tidak
tersimpan benda-benda keramat; hanya yang ada yaitu alat-
alat kerja serta harta milik kaum wanita. Terkadang pula ter-
dapat sebuah kandang anak babi (wameak dabula) di bagian
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belakang ruang ini. Ruang atas hanya dipakai sebagai kamar
tidur.

RUMAH IBADAH

Dalam masyarakat Suku Dani tidak ada satu rumah yang
dikhususkan sebagai tempat ibadah atau tempat pemujaan.
Tempat ritual biasanya dibuat dalam kebun pisang di belakang
pemukiman. Tempat ini dipagari sehingga nampak seperti ke-
bun atau petak kecil di dalam kebun pisang. Ukuran tempat ini
hanya 1,5 meter lebar dan panjang (1,11).

Ada dua temapt ritual yang digunakan di situ. Yang per-

tama ialah tempat penyimpanan tulang atau oak leget (oak =
tulang; leget = pagar).
Namun tulang yang disimpan di oak leget itu adalah dalam
bentuk abu yang diperoleh dari sisa pembakaran mayat manu-
sia. Tempat kedua ialah walo leget (walo = arwah). Di tempat
ini bersemayam arwah nenek moyang atau saudara-saudara
mereka yang telah meninggal dunia (1,11). Untuk upacara
lain digunakan honai atau silimo.

RUMAH TEMPAT MUSYAWARAH.

Bagi masyarakat Dani tidak mempunyai satu rumah khu-
sus sebagai tempat musyawarah. Untuk maksud ini biasanya
digunakan honai bagi kaum pria. Musyawarah dengan anggota
keluarga dapat dilakukan di hunu, tempat berkumpul seluruh
keluarga.

RUMAH TEMPAT MENYIMPAN

Bagi kaum pria, rumah tempat menyimpan adalah honai
itu sendiri. Di situlah disimpan benda-benda keramat, alat-alat
perang, alat-alat kerja dan harta benda mereka. Bagi kaum wa-
nita ebeai-lah yang berfungsi sebagai rumah tempat menyim-
pan semua milik mereka.

Dapur- juga berfungsi untuk maksud ini. Yang disimpan
di situ adalah kayu bakar, serat dan bahan-bahan untuk
menganyam kantong, sayur, ubi, tudung kepala untuk hujan
yang dibuat dari anyaman, kalebas-kalebas untuk air dan tong-
kat penggali tanah untuk wanita (3,265).



BAGIAN 11
MENDIRIKAN BANGUNAN

PERSIAPAN.

Musyawarah.

Setiap rencana pendirian sebuah bangunan rumah kediam-
an mesti didahului dengan suatu musyawarah yang biasanya
dipimpin oleh seorang tua adat atau kepala suku.

Musyawarah tersebut terjadi atas undangan pemilik bangunan/
rumah yang bakal dibangun. Musyawarah biasanya dilakukan
dalam rumah laki-laki (honai) atau kadangkala di halaman de-
pan rumah laki-laki dari klen atau keret asal pemilik rumah.
Dalam musyawarah itu yang dibicarakan adalah lokasi atau
tempat mendirikan bangunan, pembagian tugas kerja dan wak-
tu pelaksanaan pembangunan.

Lokasi/Tempat Bangunan

Lokasi pendirian bangunan baru biasanya tidak jauh atau
keluar dari tata letak bangunan yang ada pada pola perkam-
pungan tradisional yakni sistim pemukiman yang didasarkan
pada kekerabatan atau compund keret; jadi bangunan tersebut
tidak bisa dipindahkan ke lokasi klen/keret lain.

Adapun alasan mendirikan tempat kediaman baru antara
lain karena tempat kediaman yang lama sudah tua dan usang/
lapuk; atau karena rumah itu dianggap sudah tidak nyaman
lagi (7). Namun demikian bekas rumah lama itu akan merupa-
kan bakal lokasi suatu bangunan baru pada masa-masa menda-
tang. Jadi untuk sementara waktu tempat itu dibiarkan ditum-
buhi tanaman hijau yang bisa dimakan. Karena tanah di dalam
lingkungan pemukiman atas dasar klen, maka pemilik rumah
baru tidak perlu lagi untuk membeli tanah tersebut, kecuali
memberitahukan rencana pendirian rumah baru itu kepada
tua adat atau kepala suku dalam klen/keret.

Pengadaan Bahan Bangunan
Kalau tiba saatnya untuk memulai pekerjaan sesuai tahap-

tahap yang telah direncanakan, apabila pemilik rumah sudah

menyiapkan bahan makanan (?), maka kaum laki-laki dari
perkampungan itu akan serentak masuk hutan untuk meng-
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ambil/mengumpulkan bahan-bahan bangunan yang terdiri
dari: belahan kayu (hebet), kayu tiang (iseke), kayu bubungan
(opuhek), rumput (wakeke), tali rotan (leget) dan tali hutan
(mue).

Untuk mengetahui jenis bahan bangunan yang dipakai oleh
orang Dani, maka dapat dilihat pada tabel klasifikasi ber-
ikut ini :

No. Jgnis bahan/unit Nama jenis bahan

13 belahan kayu untuk dinding | hebet la; hebet.
kayu tiang dalam/soko guru | iseke.

o

3. kayu bubungan rumah opuluk, pabe, sugum, la-
belai, min, sop.

4. tali rotan leget.

S. tali hutan mul, mulele, oakele, we-
tele.

6. rumput waleke.

Bahan-bahan bangunan bisa diambil secara serentak dalam
waktu yang sama tetapi biasanya diambil secara bertahap.
Hal itu tergantung pada cuaca atau keadaan kesibukan sehari-
hari.

Sewaktu kaum lelaki akan ke hutan untuk mengambil atau
mengumpulkan bahan bangunan, para ibu juga pergi ke kebun
untuk mengambil hasil kebun dan menyiapkan makanan beru-
pa betatas bakar untuk para pekerja yang sedang gotong-
royong membangun rumah atau bangunan baru.

TEKNIK DAN CARA PEMBUATAN.

Pekerjaan membangun rumah di daerah Lembah Besar Balim
biasanya dikerjakan secara bertahap dan dilakukan secara ber-
gotong-royong oleh seluruh anggota keluarga yang hidup bersama
dalam perkampungan itu.

Tahap pertama ialah membangun bagian bawah dari bangunan.
Kemudian pada tahap kedua, dibangun bagian tengah lugut dan
hele lelu. Pada tahap ketiga di teruskan dengan pekerjaan menutup
bagian atas bangunan dengan atap.



Bagian Bawah

Setelah sebagian besar bahan bangunan terkumpul maka pe-
milik rumah didampingi oleh seorang kerabatanya member-
sihkan lokasi bangunan.

Setelah lokasi bangunan bersih, si pemilik rumah dengan ban-
tuan sepotong kayu, ia membuat sebuah lingkaran di atas ta-
nah. Kemudian belahan kayu (hebet) ditancapkan ke atas ta-
nah mengikuti garis lingkaran yang telah dibuat.

TAHAP & PROSES PEMBANGUNAN RUMAH DI LEMBAH
BESAR BALIM

81



82

Belahan-belahan kayu yang ditancapkan itu berfungsi sebagai
dinding rumah. Untuk mengukuhkan dinding rumah maka be-
lahan-belahan kayu (hebet) dijepit dengan tali hutan (mul)
atau mulele dan oakele. :

Setelah itu menyusul pembuatan tungku atau perapian di te-
ngah lingkaran bangunan. Tungku api merupakan soko guru
yang sangat penting.

Bagian Tengah.

Bagian tengah bangunan baik secara mendatar maupun tegak
lurus ada kaitannya dengan bagian bawah yaitu keempat ti-
ang pembentuk sudut perapian/soko guru langsung tertancap
pada lantai tanah. Keempat tiang soko guru sekali gus ber-
fungsi sebagai tiang penopang lantai dua yang merupakan tem-
pat tidur pada malam hari. Pekerjaan lanjut dari pembangunan
bagian tengah ialah dengan memasang kayu pengalas lantai dua
(lugut).

Setelah itu dipasang lagi sejumlah kayu melintang yang terikat/
diikat dengan mengggunakan tali hutan. Tahap akhir dari ke-
giatan pembangunan bagian tengah rumah adalah pemasangan
lantai dua yang terdiri dari batangan-batangan sejenis tebu hu-
tan (jagat) yang diikat rapih dengan tali hutan oakele. Setelah



selesai pemasangan lantai maka berakhirlah pengerjaan bangun-
an bagian tengah dan selanjutnya bersiap-siap pula untuk
bangunan bagian atasnya.

Bagian Atas Bangunan/Atap (Weleke liawok )
Bahan bangunan untuk bagian atas bangunan terdiri dari:

sejumlah kayu bulat, berkas rumput-rumput tebal (siluk),
tali rotan (leget), tali hutan (mul) batangan tebu hutan (jagat)
dan rumput (weleke).

Tahap pertama pengerjaan bagian atas bangunan ialah menan-
capkan kayu-kayu bulat-mengikuti lingkaran dinding bangun-
an. Setelah kayu-kayu buah yang bulat itu kukuh pada tempat-
nya, maka tahap berikutnya ialah memasang berkas-berkas
rumput tebal melingkari bangunan pada garis singgung antara
lantai panggung dengan dinding bangunan. Berkas rumput itu
disebut yitne’ dan berfungsi untuk menghalangi udara dingin
dari luar rumah.

Tahap selanjutnya ialah membengkokan kayu buah ke arah
tengah (korologo).

Ujung-ujung kayu bulat itu diikat menjadi satu dengan tali ro-
tan. Bubungan rumah disebut isi kenma. Tahap berikutnya
adalah pemasangan kayu lintang pengalas atap yang diikat de-
ngan tali hutan. Sebelum pmasangan atap rumput, didahului
dengan pemasangan pengalas atap yang terdiri dari jagat. Ta-
hap terakhir dari pengerjaan bagian atas bangunan rumah ialah
mengatap (weleke liawok). Pada tahap ini tinggal menaikkan
rumput (weleke). Pemasangan atap ini dimulai dari bawah
ke atas. Dengan selesainya pekerjaan ini (weleke liawok)
maka selesailah pula pekerjaan pembangunan rumabh.

Bagian Tambahan (Mokarai)

Kalau seluruh pekerjaan membangun rumah dari bawah, te-
ngah dan atas bangunan telah selesai maka bagian tambahan
yang tak kalah pentingnya lagi ialah mendirikan semacam bilik
di sebelah kiri dan kanan pintu masuk. Tempat ini dikhusus-
kan untuk makhluk halus atau roh-roh yang ingin bertamu.

Mereka boleh mengambil tempat di kedua bilik itu yang dalam-

bahasa Dani disebut: mokarai.
Tempat itu biasa digunakan juga sebagai tempat duduk tetapi
kebanyakan dipakai sebagai tempat menyimpan kayu bakar.
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Tahap-tahap Pendirian Bangunan/Rumah

Tahap-tahap ini mulai dihitung setelah selesai musyawarah dan
penentuan lokasi serta bentuk dan ukuran bangunan/rumah
baru itu. Tahap pertama ialah membersihkan dan meratakan
lokasi. Pada tahap kedua, mulai mengumpulkan bahan-bahan
bangunan: hebet, kayu buah, tali rotan dan tali hutan serta
jagat. Tahap ketiga ialah mulai membangun bagian bawah dari
bangunan rumah, yaitu dinding rumah yang terdiri dari belah-
an-belahan kayu (hebet). Pada tahap keempat, dikerjakan ba-
gian tengah dari rumah yaitu tiang soko guru dan panggung
tempat tidur yang merupakan lantai kedua. Tahap kelima ia-
lah membangun bagian atas bangunan yakni bubungan rumah,
termasuk pekerjaan mengatap. Pada tahap ini pula sekaligus
dibuat dua bilik kecil didekat pintu masuk .yang disebut :
mokarai.

Tahap keenam ialah mengalas lantai tempat tidur dengan rum-
put, baik di lantai pertama di atas tanah maupun lantai kedua
di atas panggung. Dengan selesainya pekerjaan pada tahap ke-
enam ini, maka selesailah pula seluruh rangkaian pekerjaan
dalam membangun semua rumah baru.

(Tahap-tahap dan proses pembangunan sebuah rumah di Lem-
bah Besar Balim dapat dilihat pada sketsa-sketsa di halaman
berikut:).

BAGIAN IV
RAGAM HIAS

Jika kita mengunjungi suatu perkampungan di daerah Jayawijaya
khususnya di Lembah Besar Balim dan apabila kita memperhati-
kan arsitektur bangunan rumahnya secara teliti maka dapatlah
kita lihat bahwa pada umumnya tidak terdapat adanya unsur ra-
gam hias baik yang bersifat flora, fauna maupun yang ada hubung-
annya dengan alam sekitarnya ataupun dengan alam pikiran dan
kepercayaannya.

Namun demikian, terlepas dari arsitektur bangunan rumahnya
secara khusus apabila kita perhatikan keadaan perkampungannya
secara umum maka dari segi tradisional pagar keliling perkam-
pungannya ditutup dengan rumput-rumput kering. Maksud atau
fungsi daripada rumput-rumput kering yang diletakkan sepanjang
pagar ada hubungannya dengan masalah keamanan perkampungan.



Yaitu dengan adanya timbunan rerumputan kering itu maka
orang segan untuk melewatinya; baik musuh maupun orang ke-
nalan yang hendak bertamu.

Nampaknya, penduduk daerah Pegunungan Tengah (Jayawija-
ya) khususnya penduduk yang mendiami .embah Balim tidak ter-
lalu menghiraukan unsur ragam hias yang merupakan indikasi bah-
kan tidak banyak pula tata cara ataupun upacara-upacara yang
harus dilaksanakan sehubungan dengan dibangunnya sebuah ru-
mah baru.

BAGIAN V
UPACARA

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa dalam arsitek-

tur tradisional penduduk Jayawijaya tidak terdapat adanya ragam
hias sebagai petunjuk rentetan atau tahapan upacara-upacara.
Hal ini mungkin disebabkan oleh karena keadaan iklim setempat
yang tidak begitu mengizinkan adanya suatu proses pembangunan
yang berlangsung berlarut-larut. Karena keadaan suhu menuntut
agar suatu bangunan segera diselesaikan untuk dihuni, maka unsur
ragam hias tidak dihiraukan.

Dengan demikian maka proses pembangunan suatu rumah pun
tidak dilatar-belakangi dengan upacara-upacara baik dari awal
perencanaannya hingga selesai masa pembangunannya. Kalaupun
ada upacara, maka itu tak ada hubungannya dengan suatu pem-
bangunan rumah. Mungkin itu adalah upacara untuk memindah-
kan benda-benda yang dianggap mempunyai nilai magis/keramat
(sacral).

Tentu akan timbul pertanyaan, mengapa untuk kegiatan pem-
bangunan rumah tidak dilakukan atau diadakan suatu upacara,
pasti penduduk setempat akan menjawab dengan mengemukakan
berbagai alasan. Namun yang jelas bahwa hal itu tidak akan dite-
mukan dalam masyarakat setempat karena keadaan lingkungan

yang beriklim dingin yang memaksakan mereka untuk segera me- -

nyelesaikan suatu bangunan untuk dihuni. Oleh karenanya maka
tak ada waktu untuk mengadakan upacara-upacara tertentu.
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